Analisis untuk Perbaikan Proses Pengemasan dengan Metode Six









Metode penelitian merupakan suatu tahapan yang digunakan untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan di dalam penelitian. Penelitian harus memiliki tujuan dan arah yang jelas, 
sehingga dapat secara tepat mengarah ke target penelitian yang ditetapkan. Pada bab ini 
membahas mengenai tahapan penelitian dalam menyelesaikan permasalahan secara  tepat, 
jelas, dan sistematis. 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif, yaitu sebuah penelitian yang 
berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, 
menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
memecahkan masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 
populasi (Narbuko dan Abu Achmadi, 2007). Metode penelitian deskriptif ini dilakukan 
pada tahap define, measure, analyze, improve, dan control untuk mencari dan 
mengumpulkan data serta gambaran fakta situasi dalam perusahaan untuk tujuan penelitian.  
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di PT Batu Bhumi Suryatama yang berlokasi di Jl. Diran 
No.37 Rt.004/001 Kel.Sisir Kec.Batu Kota Batu, yaitu area pegunungan wilayah Kota Batu 
0,5 km dari pusat kota. Penelitian dilakukan pada bulan September 2017 sampai Mei 2018. 
 
3.3 Sumber Data Penelitian 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data. 
Dalam penelitian ini diperoleh dari sumber-sumber sebagai berikut. 
1. Data primer 
Data primer diperoleh dengan cara dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari 
sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Metode pengumpulan data 
primer adalah wawancara dan observasi. Pada penelitian ini data primer yang 
dibutuhkan yaitu: 





b. Data tahapan atau urutan proses produksi sari apel dan tahapan secara khusus pada 
proses pengemasan 
c. Data untuk analisis masalah, sebab, akibat, dan kontrol yang telah dilakukan oleh 
perusahaan 
2. Data sekunder  
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah laporan atau catatan 
arsip perusahaan dan jurnal yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. Pada 
penelitian ini data sekunder yang dibutuhkan yaitu: 
a. Data profil perusahaan 
b. Data jenis mesin di pengemasan dan peralatan yang digunakan 
c. Data jumlah tenaga kerja 
d. Data jumlah produksi 
e. Data jumlah produk cacat 
f. Data jenis produk cacat 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mendapatkan data dalam rangka 
mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data 
sebagai berikut. 
1. Observasi 
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data secara langsung dengan 
menggunakan panca indra, sehingga daat mengamati kondisi yang terjadi. Dalam teknik 
ini, peneliti mengamati kegiatan proses produksi pembuatan sari apel secara langsung 
pada lantai produksi di PT Batu Bhumi Suryatama. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab antara peneliti dengan narasumber. Dalam teknik ini, 
peneliti memberikan sejumlah pertanyaan kepada pihak manajemen dan karyawan 
perusahaan yang menyangkut tentang aliran proses, Quaity Control (QC), dan 
permasalahan yang terjadi di PT Batu Bhumi Suryatama serta penanganan yang telah 
dilakukan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan me-record 





mendokumentasi data dari aktivitas proses produksi hingga hasil akhir produksi sari 
apel flamboyan serta proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
 
3.5 Langkah-Langkah Penelitian 
Tahapan penelitian dan metode analisis yang digunakan untuk melakukan penelitian di 
PT Batu Bhumi Suryatama sebagai berikut. 
1. Studi Lapangan 
Studi lapangan dalam mendeskripsikan sistem nyata bertujuan untuk memperoleh 
gambaran yang jelas mengenai proses dan permasalahan yang dihadapi, yaitu dimana 
peneliti melakukan terjun langsung pada proyek penelitian. 
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka bertujuan untuk mencari informasi guna menunjang penelitian yang 
dilaksanakan. Informasi diperoleh melalui membaca sumber informasi (buku, jurnal 
ilmiah, penelitian-penelitian terdahulu, dan pustaka bacaan lain) yang berhubungan 
dengan pembahasan. 
3. Mengidentifikasi Permasalahan 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui masalah-masalah yang terjadi di perusahaan. 
Identifikasi masalah dilakukan berdasarkan studi lapangan terhadap objek penelitian 
dan studi literatur tentang masalah yang dihadapi. 
4. Perumusan Masalah 
Tahap ini bertujuan untuk menentukan masalah kualitas produk yang akan dipecahkan 
dalam penelitian ini. Rumusan masalah akan menjadi titik acuan penelitian dalam 
menentukan metode yang akan digunakan untuk memecahkan masalah pengendalian 
kualitas. 
5. Penentuan Tujuan Penelitian 
Tahap ini bertujuan agar peneliti fokus pada masalah yang diteliti. Sehingga, penelitian 
yang dilakukan dapat berjalan sistematis dan tidak menyimpang dari permasalahan yang 
diteliti.  
6. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan selama observasi lapangan untuk mendukung pembahasan 
dan pencarian solusi dari masalah yang ada. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan 







7. Pengolahan Data 
Data yang dikumpulkan akan diolah dan dianalisis, adapun langkah pengolahan data 
sebagai berikut. 
a. Melakukan tahap define 
Melakukan tahap awal dalam perbaikan Six Sigma yaitu mengidentifikasi masalah 
kualitas dengan melakukan process mapping dan pendefinisian proses kunci, 
mengidentifikasi jenis cacat beserta jumlahnya, serta Critical To Quality (CTQ). 
b. Melakukan tahap measure 
Melakukan rekapitulasi jumlah produk cacat menggunakan perhitungan peta 
kontrol p, menghitung level sigma dan DPMO, serta pengukuran kapabilitas proses 
8. Analisis dan Pembahasan 
Tahap ini merupakan tahap yang paling penting dalam mengulas hasil penelitian. Pada 
tahap analisis dan pembahasan ini dilakukan beberapa tahap berikut. 
a. Melakukan tahap analyze 
Mengidentifikasi penyebab masalah produk cacat dimulai dengan menganalasis 
diagram kontrol, kapabilitas proses, dan risiko biaya material yang tidak terjual 
(scrap). Selain itu, menggunakan cause and effect diagram dan melakukan analisis 
terhadap potensial kegagalan menggunakan Failure Mode and Effect Analysis 
(FMEA). 
b. Melakukan tahap improve 
Memberikan rekomendasi perbaikan untuk menurunkan produk cacat dengan 
menggunakan metode Poka Yoke dan melakukan desain eksperimen menggunakan 
Desain Acak Sempurna (DAS). 
c. Melakukan tahap control 
Menjaga perbaikan agar terus berlangsung dan mengevaluasi hasil perbaikan dalam 
jangka waktu tertentu serta dapat mengetahui hasil perbaikan. Penelitian ini akan 
memberikan usulan pengendalian agar perbaikan dapat berjalan dengan lancar. 
9. Kesimpulan dan Saran Penelitian Lanjutan 
Tahap ini berisi tentang hasil yang diperoleh dari penelitian serta memberikan saran 
rekomendasi untuk pengembangan penelitian di masa yang akan datang. 
 
3.6 Diagram Alir Penelitian 
Langkah-langkah penelitian dapat digambarkan dalam diagram alir penelitian yang 













1. Data urutan proses produksi
2. Data urutan proses pengemasan
3. Data masalah, sebab, akibat, dan kontrol
    perusahaan
Data Sekunder
1. Data jumlah produksi
2. Data jumlah produk cacat (defect)
3. Data jenis produk cacat
Define
1. Process mapping dan pendefinisian proses
    kunci 
2. Identifikasi jenis cacat (defect) 
3. Identifikasi Critical To Quality (CTQ)
Measure
1. Rekapitulasi jumlah produk cacat dengan
    peta kontrol P
2. Perhitungan DPMO dan level sigma  
3. Pengukuran kapabilitas proses
Analyze
1. Menganalisis peta kontrol dan kapabilitas proses
2. Menganalisis biaya material terbuang (scrap)
3. Identifikasi penyebab defect menggunakan cause
    and effect diagram
4. Failure and Effect Analysis (FMEA)
Improve
1. Rekomendasi perbaikan menggunakan metode
    Poka Yoke














Penerapan rekomendasi untuk pengendalian 
proses perbaikan
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